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Masalah sosial yang tidak pernah selesai di Kabupaten Lombok Tengah menjadikan jumlah PMKS
(Penyandang Masalah K esgjahteraan Sosial) menjadi semakin tinggi setiap tahunnya, sehingga penertiban
PMKS (Penyandang Masalah Kesgjahteraan Sosial) ini semakin tidak maksimal. Terkait itu, penelitianini
bertujuan untuk mengevaluasi atau menilai kinerja Dinsos Kab. Loteng dalam rangka pengembangan
organisasi guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi dalam melaksanakan tanggung jawab.
Evaluas kinerja Dinsos Loteng diawali dengan analisis kinerja organisasi sektor publik dengan indikator
<em>input, output </em>dan <em>outcomes </em>kemudian dilanjutkan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja dari organisasi Dinsos L oteng dengan model 7S <em>McKinsey</em>
<em>framework, </em>faktor-faktor tersebut berupa analisis struktur, strategi, sistem, gaya kepemimpinan,
keahlian dan keterampilan, sumber daya manusia, dan nilai bersama. Pendekatan penelitian ini
menggunakan <em>post-positivist </em>dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam
dan studi kepustakaan. Penelitian ini menghasilkan bahwa kinerja Dinsos Kabupaten Lombok Tengah ini
masih perlu dioptimalkan, khususnya dalam faktor strategi, sistem, dan SDM (Sumber Daya Manusia),
karena minimnya SDM (Sumber Daya Manusia) menjadikan perencanaan strategi dan sistem dilakukan
seadanya tanpa ada inovas ataupun perbaikan dari organisasi, sehingga efisiensi dalam bekerja menjadi
sangat kurang dan akhirnya berdampak pada pelayanan yang tidak efektif.

...... The never-ending social problemsin Central Lombok Regency mean that the number of PMKS (Persons
with Social Welfare Problems) is getting higher every year, so that controlling PMK'S (Persons with Social
Welfare Problems) isincreasingly less than optimal. Related to this, this research aims to evaluate or assess
the performance of the District Social Service. Attic in the context of organizational development to increase
the effectiveness and efficiency of the organization in carrying out its responsibilities. Evaluation of the
performance of the Attic Social Service beginswith an analysis of the performance of public sector
organizations with indicators of input, output and outcomes, then continues with the factors that influence
the performance of the Attic Social Service organization using the 7S McKinsey framework model, these
factors arein the form of analysis of structure, strategy, system, style leadership, expertise and skills, human
resources, and shared values. This research approach uses post-positivist data collection techniques through
in-depth interviews and literature study. This research shows that the performance of the Central Lombok
Regency Social Service still needs to be optimized, especially in strategy, system and HR (Human
Resources) factors, because the lack of HR (Human Resources) means that strategic and system planning is
carried out as is without any innovation or improvement. organization, so that efficiency in work becomes
very less and ultimately results in ineffective service.
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